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Artinya:

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkiar; merekalah orang-orang yang beruntung. (Q.S.Ali Imran ayat
104).

“Rahasia kesuksesan tidaklah sulit untuk ditemukan.
Semakin baik anda berinteraksi atau berhubungan dengan orang lain,
semakin baik pula kualitas hidup anda’* (N. Boothman”)

! Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2004), him.63

2N. Boothman, Membuat orang menyukaimu/Mencintaimua,(Yogyakarta: Diva press,
2008),him. 13
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ABSTRAK

HUSAIRI. 2016. Implementasi Pendidikan Soft Skills dalam Membentuk
Moralitas Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan. Tesis, Program Studi
Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing | Dr. Hj.Sutiah,M.Pd, Pembimbing
I1 Dr. Esa Nur Wahyuni, M.Pd.

Kata kunci : Implementasi Pendidikan Soft Skills, Moralitas Siswa.

Pendidikan disebut sebagai proses pengembangan karakter siswa agar
memiliki pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor)
sebagai bekal hidup ditengah-tengah masyarakat. Proses ini mencakup
peningkatan intelektual, personal dan kemampuan sosial secara seimbang antara
hard skills dan soft skills sehingga tidak saja berguna bagi dirinya (intrapersonal
skills) tetapi juga keberadaannya bermanfaat bagi masyarakat (interpersonal
skills).

Melihat pentingnya pendidikan soft skills peneliti mengambil fokus
penelitian sebagai berikut: 1) Bagaimana karakteristik pendidikan soft skills, 2)
Bagaimana penerapan pendidikan soft skills dalam membentuk moralitas siswa,
dan 3) Bagaimanakah implikasi pendidikan soft skills dalam membentuk moralitas
siswa di Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data-data tersebut diolah dengan analisis
yang dimulai dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Melalui pendekatan ini, peneliti menemukan karakteristik model
pendidikan soft skills dalam membentuk moralitas siswa di MAN Bangkalan yaitu
menggunakan model “integrasi”’, Model ini adalah pembauran antara hard skills
dan soft skills dan menghubungkan seluruh mata pelajaran umum dengan
menyelipkan nila-nilai agama Islam sehingga menjadi kesatuan yang utuh.

Implementasi pendidikan soft skills dalam upaya membentuk moralitas
siswa dengan cara: 1) Penanaman nilai moral melalui pembelajaran integtatif,
2)Menjalin kerjasama dengan satuan lembaga MAN Bangkalan, 3) Menjalin
kerjasama dengan orangtua siswa, 4) Melalui pendekatan praktek dan metode
demonstrasi, 5) Melalui pendekatan pembiasaan, 6) Penanaman nilai moral
melalui BK (bimbingan konseling), 7) Penanaman nilai moral melalui pendekatan
ketauladanan, 8) Penanaman nilai moral dengan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan.

Kemudian impiikasi soft skills dalam membentuk moral siswa di MAN
Bangkalan, antara lain: (1) Bentuk Spiritual (keimanan danketagwaan kepada
Allah) dengan indikator: (a) Menerapkan shalat dhuha pada jam istirahat dan
membiasakan sholat duhur berjamaah (b) Siswa harus bersalaman (sungkem)
ketika bertemu dengan guru terutama di waktu datang ke-sekolah dan ketika
pulang sekolah atau pada saat di luar sekolah (c) Membudayakan salam, sapa dan
senyum Kketika berhadapan dengan orang lain baik dalam kelas maupun diluar
kelas. (2) Bentuk integritas/kejujuran dan (3) Bentuk kedisiplinan dan kesadaran
diri.
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ABSTRACT

HUSAIRI. 2016. Models Soft Skills Education in forming Student Morality in
MAN. Thesis, Department of Islamic Education Graduate Program of
the State Islamic University of Maulana Malik lbrahim Malang.
Adviser 1) Dr. Hj.Sutiah, M.Pd, Adviser Il) Dr. Nur Esa Wahyuni,
M.Pd.

Keywords: Implementation of Soft Skills Education, Student Morality.

The education is called as student character development process so that
students have the knowledge (cognitive), attitudes (affective) and skills
(psychomaotor) for the provision of living the midst of society. This process
involves improvement the intellectual, personal and social skills are balanced
between hard skills and soft skills that are not only useful for himself
(intrapersonal skills) but also beneficial to the existence of society (interpersonal
skills).

Seeing the importance of education soft skills of researchers to take the
focus of research as follows: 1) How is the educational characteristics of soft
skills, 2) How can the application of educational soft skills in forming morality
students, and 3) What is the educational implications of soft skills in forming
morality of students in Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan.

This research used a qualitative approach to the type of phenomenology.
The data collection is done by using the method of observation, interviews, and
documentation. The data was processed with the analysis starts with data
reduction, data presentation, and conclusion..

Through this approach, the researchers found the characteristics of the
educational model of soft skills in forming morality of students in Madrasah
Aliyah Negeri Bangkalan that is using a model of "integration" model is an
intermingling between hard skills and soft skills and connects all general subjects
by incorporating values of Islam so that it becomes unified whole.

Implementation of educational soft skills in order to form the morality of
students by means of: 1) Planting moral values through learning integtatif, 2)
Cooperate with the unit institutions Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan, 3) To
collaborate with parents, 4) Through practice approach and methods of
demonstration, 5) approach through habituation, 6) Planting moral values through
counseling, 7) Planting of moral values through obedience approach, 8) Planting
moral values with religious extracurricular activities.

Implications of soft skills in forming moral of students in Madrasah Aliyah
Negeri Bangkalan, among others: (1) Form of Spiritual (faith and devotion to
Allah) indicators: (a) Implement Duha prayer at recess and familiarize prayer
duhur congregation (b) Students should shake hands when meet with teachers,
especially in the time to come to school and when the school or at the time outside
of school (c) civilize a greeting, greet and smile when dealing with others both in
the classroom and outside the classroom. (2) The form of integrity / honesty and
(3) The form of discipline and self-awareness.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk menjawab tantangan globalisasi yang
dikatakan selalu memprioritaskan pendidikan umum dan mengesampingkan
pendidikan agama, serta banyak asumsi masyarakat di lembaga pendidikan
pada umumnya lebih mementingkan hard skills daripada soft skills,® sehingga
pendidikan masih belum mampu membentuk moralitas dan lingkungan agamis
sesuai dengan yang diharapkan.

Perkembangan zaman yang ditandai dengan semakin pesatnya ilmu
pengetahuan dan teknologi merupakan hal yang tidak dapat dihindari
melainkan harus diikuti bersama melalui lembaga pendidikan. Mengantisipasi
perkembangan pengetahuan dalam berusaha merancang dan mewujudkan
pendidikan yang sukses diharapkan mampu melahirkan generasi masa depan
yang siap menghadapi segala situasi dan kondisi, siap menjadi pioneer dan
mengubah sejarah kehidupan manusia, serta siap menjadi pemimpin
peradaban dunia.’

Keberhasilan suatu pembelajaran di lembaga pendidikan tidak terlepas
dari kompetensi guru yang mempunyai tugas untuk mendidik. Dalam arti
mendidik disini adalah transfer of value. Guru dalam tugasnya sebagai
pendidik tentunya harus mempunyai kompetensi dan selama ini sudah
diketahui empat kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

Keempat kompetensi tersebut saling berkaitan dan wajib dimiliki oleh
guru, selanjutnya dalam keempat kompetensi tersebut dapat dikelompokkan

menjadi dua, yaitu hard competence dan soit competence yang termasuk hard

®*Hard Skills merupakan aspek teknis yang berhubungan dengan latar belakang keahlian.
Lihat Haryu, Soft Skills dan Character Building Mahasiswa, Jurnal Tadris Volum 4 Nomer 2,
Tahun 2009, him.276. Sedangkan Soft Skills adalah kemampuan-kemampuan tak terlihat yang
diperlukan untuk sukses, misalnya kemampuan untuk bekerjasama, integritas, dan lain-lain. Lihat,
Ichsan S. Putra & Ariyanti Pratiwi, Sukses Dengan Soft skill,(Bandung: ITB, 2005), him.5.

“Jamal Ma’mur Asmani, Sekolah Life Skills “ Lulus Siap Kerja, (Yogyakarta, Diva Press,
2009), him.7
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competence adalah kompetensi pedagogik dan profesional, sementara yang
termasuk soft competence adalah kompetensi kepribadian dan sosial.

Kaitannya dengan kompetensi guru dapat dilihat dalam bentuk hard
skills dan soft skills atau aspek kecerdasan emosional (emotional intelligence)
kecerdasan emosional ini merupakan pengembangan konsep soft skills.
Termasuk ciri- ciri hard skills guru diantaranya adalah kesiapan mengajar
guru yang harus memiliki perencanaan pembelajaran sebelum mengajar serta
harus mampu memilih metode pembelajaran yang sesuai sehingga mampu
mengembangkan situasi belajar mengajar yang baik. Sedangkan soft skills
guru adalah meliputi kejujuran, tanggungjawab, berlaku adil, kemampuan
bekerjasama, kemampuan beradaptasi, kemampuan berkomunikasi, toleransi,
hormat kepada sesama serta kemampuan mengambil keputusan, dan
kemampuan memecahkan masalah.”

Dalam meningkatkan perkembangan pendidikan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan Negara perlu adanya penyempurnaan sistem pendidikan
nasional dan adanya pengarahan secara berkelanjutan terhadap setiap elemen
pendidikan untuk selalu mengasah kemampuan tidak hanya dibidang hard
skills melainkan juga bidang soft skills-nya sehingga sesuai dengan harapan
dan tujuan pendidikan.

Dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1) dan ayat 2 dinyatakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara. Selanjutnya, pada ayat 2 dijelaskan bahwa
pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap

*Mugowwim, Modul Pengembangan Soft Skill Guru PAI, (direktorat Pendidikan Agama

Islam, 2011), him. 2
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tuntutan perubahan zaman. (UU. No. 20 tahun 2003 tentang sisdikans pasal 1
ayat (2).°

Setelah mengamati pasal tersebut pendidikan di Indonesia seharusnya
memperhatikan aspek soft skills tidak hanya mendominasi pada hard skills
semata. Seperti realita yang tejadi di dunia pendidikan Indonesia pembelajaran
aspek akademik seperti ilmu pengetahuan dan teknologi (hard skills) lebih
diprioritaskan dalam sistem pembelajarannya, sementara peningkatan soft
skills seperti mengembangkan kepribadian siswa (kemampuan personal) dan
kemampuan interpersonal baik dalam proses pembelajaran maupun dalam
pembinaan kesiswaan masih kurang perhatian secara khusus.

Pendidikan soft skills tentu menjadi kebutuhan yang sangat penting
untuk mencapai keberhasilan, dunia kerja percaya bahwa sumber daya
manusia yang unggul adalah mereka yang tidak hanya memiliki kemahiran
hard skills saja tetapi juga piawai dalam aspek soft skills-nya. " Dunia
pendidikan juga demikian, hasil penelitian di Harvard University
membuktikan bahwa soft skills menyumbang 80% atas kesuksesan seseorang
namun sumbangan yang besar atas kesuksesan seseorang ini sering terlupakan,
mayoritas pendidikan kita justru mengejar kecerdasan intelektual yang
sejatinya hanya berperan 20% dalam menentukan keberhasilan seseorang.®

Soft skills merupakan kompetensi yang bersifat non-teknis yang
menunjuk pada karakteristik kepribadian. Kompetensi tersebut tampak pada
perilaku seseorang, baik saat berinteraksi dalam situasi sosial, kemampuan
berbahasa, kebiasaan diri, ataupun sifat-sifat penting untuk mendukung
perilaku optimis.® Dengan demikian sudah seharusnya setiap guru untuk
merealisasikan berbagai macam kompetensinya dalam proses belajar mengajar
melalui pendidikan soft skills yang merupakan keterampilan dan kecakapan

hidup, baik untuk diri sendiri, berkelompok, atau bermasyarakat, serta dengan

®Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Undang-Undang Dan
Peraturan Pemerintah Rl Tentang Pendidikan (Jakarta : Depag RI, 2006), him. 51

"Wiwik, Pengembanagan Soft Skill, Hard Skill, dan Life Skill Siswa dalam Menghadapi
Era Globalisas. ( http:www.info Diknas.com,diakses 22 Maret 2014 jam 21.30)

8Karir Sukses Karena Soft Skill,(http://wwwi,bsi.ac.id/bsicareer),diakses 15 Maret 2014
jam 19.30.

° Siti Hamidah dan Sri Palupi, Peningkatan Soft Skills Tanggung Jawab dan Disiplin
Terintegrasi Melalui Pembelajaran Praktik Patiseri, Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun I1, 2012,2,
Juni 2012
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Sang Pencipta. Dengan mempunyai soft skills membuat seseorang mampu
mengembangkan keterampilan akan berkomunikasi, keterampilan emosional,
keterampilan berbahasa, keterampilan berkelompok, memiliki etika dan moral,
santun dan keterampilan spiritual. ™

Kemampuan guru dalam menerapkan soft skills-nya diperlukan
awareness (kesadaran) pada diri setiap guru untuk menerapkan kemampuan
soft skills tersebut dalam proses pembelajaran khususnya diranah afektif agar
sesuai dengan fungsi pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan
seluruh potensi yang dimiliki manusia yakni berketuhanan, cerdas, dan
berakhlak mulia yang pada gilirannya akan terbentuk manusia paripurna yang
memiliki ciri-ciri; 1). jasmani yang sehat serta kuat dan berketerampilan, 2).
cerdas dan pandai, dan 3). ruhani yang berkualitas tinggi."*

Hasil survey Tempo tentang karakter yang harus dimiliki oleh
seseorang mampu berhasil mencapai puncak Kkarir, yaitu: (1) mau bekerja
keras, (2) kepercayaan diri tinggi, (3) mempunyai visi kedepan, (4) bisa
bekerja dalam tim, (5) memiliki kepercayaan matang, (6) mampu berfikir
analitis, (7) mudah beradaptasi, (8) mampu bekerja dalam tekanan, (9) cakap
berbahasa Inggris, dan (10) mampu mengorganisir pekerjaan. Mungkin saja
kalau riset ini dijadikan sebagai acuan untuk melihat kondisi pendidikan saat
ini terutama guru maka bisa disimpulkan bahwa pengembangan guru masih
berkutat pada hard skills dan kurang perhatian terhadap soft skills, sehingga
kualitas siswa menjadi kurang maksimal seperti yang diharapkan.*?

Ironisnya, sering terjadi dan terlihat di media masa dan menjadi
pembicaraan aktual seperti halnya seorang guru berhasil melakukan
pembelajaran tetapi masih bertindak kasar kepada siswanya bahkan sampai
melakukan hal yang sangat tidak pantas dilakukan seorang guru terhadap
siswa tersebut, seperti berkata-kata kasar, mencederai, menghina,
mengabaikan argumentasi dan sampai menjadi seseorang yang sangat ditakuti

' Elfindri et al., Soft Skills Untuk Pendidik, (Jakarta: Badouse Media, 2010), him. 67.

“Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Persepktif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1994), him.41; Paul Suparno mengistilahkan dengan manusia utuh, yaitu manusia bahagia yang
berdamai dengan Tuhan, dirinya, alam, dan sesamanya. Lihat Paul Suparno, dkk. Pendidikan Budi
Pekerti di Sekolah (Yogyakarta: Kanisius, 2002), him. 7.

2Mugowwim, Modul Pengembangan Soft Skill Guru PAL. Ibid...
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sehingga berdampak pada pola berfikir dan cara bersikap yang akan terbentuk
pada siswa tersebut.

Selama ini pelaksanaan pendidikan di sekolah atau Madrasah masih
mengalami banyak kelemahan sehingga arogansi moral yang dilakukan siswa
masih tampak di lingkungan masyarakat, semisal masalah moralitas tersebut
khususnya pelajar sudah menjadi problem umum dan merupakan persoalan
yang belum diketahui solusinya secara tuntas. Seperti catatan yang telah
dikemukakan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) bahwa tahun
2012 lalu telah terjadi peningkatan kasus kekerasan terhadap anak di sekolah
hingga lebih dari 10 persen. Pada masa itu, Apong Herlina sebagai wakil
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mengatakan kekerasan terhadap
anak di lingkungan sekolah terjadi dalam berbagai jenis baik itu dilakukan
oleh guru maupun antar siswa. Kasus kekerasan itu juga terjadi merata hampir
di seluruh wilayah Indonesia.™

Catatan ini didasarkan pada hasil survey KPAI di 9 propinsi terhadap
lebih dari 1000 orang siswa-siswi baik dari tingkat Sekolah Dasar/MI,
SMP/MTs, maupun SMA/MA. Survey ini menunjukan 87,6% mengaku
mengalami tindak kekerasan. Baik kekerasan fisik maupun psikis, seperti
dijewer, dipukul, dibentak, dihina, diberi stigma negatif hingga dilukai dengan
benda tajam. Dan sebaliknya 78,3 persen anak juga mengaku pernah
melakukan tindak kekerasan dari bentuk yang ringan sampai yang berat.
Kasus kekerasan fisik di lingkungan sekolah yang mencolok antara lain
tawuran, perpeloncoan saat masa orientasi atau MOS dan bullying.

Lebih lanjut menurut KPAI, saat ini- kasus bullying menduduki
peringkat teratas pengaduan masyarakat. Dari 2011 hingga agustus 2014,
KPAI mencatat 369 pengaduan terkait masalah tersebut. Jumlah itu sekitar
25% dari total pengaduan di bidang pendidikan sebanyak 1.480 kasus.
Bullying yang disebut KPAI sebagai bentuk kekerasan di sekolah,
mengalahkan tawuran pelajar, diskriminasi pendidikan, ataupun aduan

Bhttp:// www. radioaustralia. net. au/indonesian/ 2012-12-20/ kekerasan-di-sekolah-

meningkat-mendesak-kebijakan-sekolah-ramah-anak/1063558. diakses 15 november 2014 jam
19.30
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pungutan liar. Seperti kasus yang terjadi di Bukit tinggi mencuat akibat ada
pihak yang merekam dan kemudian mengunggahnya ke media sosial. *

Dalam sebuah riset yang dilakukan LSM Plan International dan
International Center for Research on Women (ICRW) yang dirilis awal Maret
2015 ini menunjukkan fakta mencengangkan terkait kekerasan anak di sekolah.
Terdapat 84% anak di Indonesia mengalami kekerasan di sekolah. Angka
tersebut lebih tinggi dari tren di kawasan Asia yakni 70%. Riset ini dilakukan
di 5 Negara Asia, yakni Vietnam, Kamboja, Nepal, Pakistan, dan Indonesia
yang diambil dari Jakarta dan Serang, Banten. Survei diambil pada Oktober
2013 hingga Maret 2014 dengan melibatkan 9 ribu siswa usia 12-17 tahun,
guru, kepala sekolah, orangtua, dan perwakilan LSM." Problem ini sangat
memprihatinkan, KPAI menyesalkan sikap pemerintah yang terkesan kurang
melakukan pengawasan terhadap permasalahan ini serta kurang adanya
kebijakan yang ketat bagi sekolah untuk menekan angka kekerasan di
lingkungan pendidikan.

Melihat kejadian prilaku kekerasan di lingkungan pendidikan menjadi
masalah yang cukup kompleks dan rumit. Suatu hal yang dipraktekkan
melalui kekerasan adalah dampak dari ketimpangan struktural dalam sistem
pendidikan secara keseluruhan dan dapat ditemukan dalam nilai-nilai sosial,
budaya, dan faktor masyarakat struktural. Perilaku kekerasan dalam
pendidikan yang tidak segera diselesaikan akan menghasilkan kekerasan lebih
lanjut. Untuk mencegah kekerasan tersebut dengan meminimalkan akar
masalah dan peran agama, budaya dan nilai-nilai kemanusiaan harus
diinternalisasikan dalam diri setiap orang melalui pendidikan Islam.*®

Realita yang terjadi pada dunia pendidikan adalah adanya dekadansi
moral. Krisis etika dan moral merupakan sebagai akibat dari kurang efektifnya

proses sosialisasi atau internalisasi sikap-sikap dan nilai-nilai Islam dalam

Y http://www.kpai.go.id/berita/kpai-kasus-bullying-dan-pendidikan-karakter/,(republika,
rabu 15 oktober 2014), diakses 12-Maret, 2015, jam 22.30
1> http://news.liputan6.com/read/2191106/survei-icrw-84-anak-indonesia-alami-kekerasan-
di-sekolah, (14/3/2015, diakses 12-Maret, 2015, jam 22.30
® http:// fis.uii.ac.id/ jurnal-pendidikan-islam-el-tarbawi/vol-iv-no-1-2011, diakses,15
November, 2014, jam 19.30
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proses pembelajaran atau akibat dipisahkannya urusan agama dan dunia.’
Pendidikan yang ada terkesan lebih berorientasi pada transfer pengetahuan
dan melalaikan penanaman nilai-nilai etika dan moral sehingga moralitas para
siswa menambah catatan potret buram pendidikan Indonesia.

Masa sekarang pelajar mudah terpengaruh budaya asing, mudah
terprovokasi, cepat marah, pergaulan bebas dengan lawan jenis, pesta-pesta
kecil yang mengarah kepada kemaksiatan, bahkan diselingi dengan minuman
keras, dansa dan ditunjukkan dengan seks bebas. Maraknya pergaulan seks
bebas di kalangan remaja Indonesia saat ini memang sangatlah mem-
prihatinkan.

Berdasarkan beberapa data, diantaranya dari Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) menyatakan sebanyak 32% remaja usia 14 hingga 18
tahun di kota-kota besar di Indonesia (Jakarta, Surabaya, dan Bandung) pernah
berhubungan seks. Hasil survey lain juga menyatakan, satu dari empat remaja
Indonesia melakukan hubungan seksual pra-nikah dan membuktikan 62,7%
remaja kehilangan keperawanan saat masih duduk di bangku SMP, dan
bahkan 21,2% di antaranya berbuat ekstrim, yakni pernah melakukan aborsi.
Tindakan aborsi tersebut dilakukan sebagai jalan keluar akibat dari perilaku
seks bebas.*®

Bahkan praktek prostitusi pun semakin marak dikalangan pelajar,
terbukti pada tanggal 12 juni 2013 Gadis ABG berinisial NA (15) ditangkap
Polrestabes Surabaya tersangkut dalam kasus trafficking anak di bawah umur.
NA yang masih duduk di bangku sekolah kelas 3 SMP ini berperan sebagai
mucikari sekaligus sebagai wanita tuna susila.'® Dalam catatan Komnas Anak
tahun 2013 ini, terdapat 17 kasus anak-anak menjadi mucikari, sebelum terjadi

di Surabaya sebelumnya sudah pernah terjadi di Purwokerto jawa tengah.%

"H. Maragustam Siregar, Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna (Falsafah
Pendidikan Islam) (Materi Perkuliahan Filsafat Pendidikan Islam 07/10/2010)

18http://jambi.bkkbn.go.id/Lists/Berita/DispForm.aspx?1D=2862&ContentTypeld=0x010
0A28EFCBF520B364387716414DEECEBLE (03/ 07/ 2013), diakses,12-Maret, 2015, jam 22.30

19 http://hallojatim.com/berita-190-polrestabes-surabaya-tangkap-mucikari-smp-abg.html
(03/ 07/2013), diakses,22-Februari, 2015, jam 21.30

20 http://rri.co.id/index.php/berita/56748/Aktifis-Perempuan-Prostitusi-Pelajar-Hal-yang-
Sangat-Kompleks#.UdNO3Ng4olt (03/ 07/ 2013), diakses,12-Maret, 2015, jam 22.30
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Tidak hanya itu pengguna narkoba di Indonesia pun semakin
meningkat pesat yang terjadi banyak melibatkan mahasiswa dan pelajar,
banyak dari mereka tidak lagi menaruh hormat terhadap guru-gurunya, bahkan
tidak hormat terhadap orang tua sendiri. Data dari Badan Narkotika Nasional
(BNN), pengguna narkoba di tanah air pada bulan April 2013 mencapai 4 juta
orang.”*

Menurut AKBP Debora D, Ketua Badan Narkotika Nasional (BNN)
Jatim. Penggunanya 1,1 juta berusia produktif (usia 10-59 Tahun) diantaranya
mahasiswa dan pelajar.?? Hal tersebut merupakan gambaran anak bangsa yang
mulai terancam keutuhan pribadinya dan sudah jauh dari tujuan pendidikan
yang sudah tercamtum dalam dasar-dasar ke-islaman atau dalam undang-
undang pemerintah.

Melihat kenyataan di atas, maka sangatlah beralasan apabila kemudian
ada kritik dari masyarakat bahwa selama ini sekolah atau Madrasah hanya
menghasilkan lulusan yang memiliki keahlian tertentu, sementara mereka
tidak memiliki integritas kepribadian sebagai anggota keluarga, masyarakat,
dan warga Negara yang beragama. Kondisi demikian tentunya sangat
berpengaruh pada sistem pendidikan di sekolah ataupun Madrasah lebih-lebih
di sekolah umum. Dalam artian jika pengembangan intelektual tidak disertai
dengan penanaman nilai-nilai Islam yang diwujudkan dalam penanaman moral
di sekolah atau Madrasah, maka tujuan pendidikan nasional tidak akan
tercapai dengan baik.

Beragam ilustrasi tersebut membutuhkan peran penting pendidikan
untuk dapat menyelesaikan konflik dengan cara-cara kreatif dan tidak
ditangani dengan kekerasan baik di sekolah maupun Madrasah serta selalu
mengasah kemampuan untuk menerapkan soft skills baik ketika dalam proses
belajar mengajar ataupun ketika berada di lingkung lembaga pendidikan
sehingga dapat menumbuhkan moral dan terbiasa dengan prilaku baik yang
berpengaruh positif dalam lingkungan sekolah atau Madrasah tersebut, hal
demikian yang menjadi topik utama peneliti.

21 http://m.jpnn.com/news.php?id=178329 (03/ 07/ 2013), diakses,12.Maret, 2015
22 http:// kabarwarta. com/berita-2127-pengguna-narkoba-11-juta-diantaranya-pelajar-

maha. html (03/ 07/ 2013), diakses,15-November, 2014, jam 22.15
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Terkait dengan hal tersebut, pendidikan juga merupakan salah satu
komponen dalam meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas,
berbudaya, berkarakter dan disiplin dalam lingkungannya. John Dewey dalam
A. Fatah yasin menyatakan bahwa pendidikan merupakan salah satu
kebutuhan hidup manusia guna membentuk dan mempersiapkan pribadinya
agar hidup dengan disiplin. 2 Dengan demikian tampak jelas bahwa
terbentuknya karakter kepribadian merupakan bagian yang dihasilkan
pendidikan soft skills dalam merealisasikan pribadi yang baik dan bermoral
sehingga dapat mencapai kehidupan yang berbahagia di dunia dan akhirat
sebagaimana telah tercantum dalam tujuan pendidikan Islam.?*

Pendidikan Islam merupakan salah satu aspek dari ajaran Islam secara
keseluruhan.?® Karenanya tujuan pendidikan Islam tidak dapat terlepas dari
tujuan hidup manusia, seperti untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah
yang selalu bertakwa kepada-Nya dan dapat mencapai kehidupan yang
berbahagia di dunia dan akhirat. Dalam kehidupan masyarakat, bangsa dan
Negara maka pribadi yang bertakwa ini menjadi Rahmatan lil alamin, baik
dalam skala kecil maupun besar, tujuan hidup manusia inilah yang dapat
disebut juga sebagai tujuan akhir pendidikan Islam.

Oleh kerenanya, untuk membentuk siswa menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa serta berakhlak mulia
ternyata tidak cukup hanya mengandalkan pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang sangat terbatas jam pelajarannya tetapi perlu pembiasaan
secara terus menerus dan berkelanjutan diluar jam pelajaran Pendidikan
Agama Islam, baik didalam kelas maupun diluar kelas bahkan ketika di luar

sekolah atau Madrasah serta diperlukan pula kerjasama yang harmonis dan

2A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN Malang Press, 2008),

him. 15. Lihat di dalam Zakiyah Daradjat, 1982:1

*pendidikan agama Islam khususnya, sebenarnya memiliki kawasan yang begitu luas,

dengan target obsesi agar melalui pendidikan ini para mampu memahami, menghayati dan
menerapkan ajaran-ajaran Islam yang termuat dalam kitab suci Al-Quran dan Sunnah Rasul.
Kedua sumber belajar ini sebagaimana kita ketahui memuat segala aspek kehidupan, baik aspek
ritual, intelektual, sosial maupun lainnya. Sasaran yang ingin dicapai dan dikembangkan meliputi
aspek hati nurani agar memiliki kehalusan budi (ahlakul karimah) dan nalar pikir agar anak cerdas
dan memiliki keterampilan yang tinggi. Imam Suprayogo. Reformasi Visi Pendidikan Islam,
(Malang: STAIN Press, 1999), him. 25

% 1bid,
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interaktif diantara para warga sekolah atau Madrasah dan para tenaga
kependidikan yang ada didalamnya.

Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam melalui pendidikan soft skills
dalam membentuk moral dan mengembangkan muatan agamis di sekolah atau
Madrasah agar seluruh warganya tersebut, keimanannya sampai pada tahap
keyakinan, praktik agama, pengalaman, pengetahuan agama, dan dimensi
pengalaman keagamaan dapat diwujudkan melalui kegiatan keagamaan
sebagai wahana dalam upaya menciptakan dan mengembangkan penanaman
moralitas dan suasana religius.

Pendidikan di Indonesia dalam konteks pendidikan formal dimulai dari
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)/Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah
Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) dilanjutkan pada Sekolah Menengah
Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs) lalu Sekolah Menengah
Atas/Kejuruan (SMA/K) atau Madrasah Aliyah (MA) hingga Perguruan
Tinggi, lebih ringkasnya pendidikan yang berada dalam naungan
Kemendikbud sering disebut sebagai sekolah, sedangkan pendidikan yang
berada dalam naungan Kemenag disebut Madrasah.

Dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan penelitian pada lembaga
yang berada dalam naungan Kemenag yakni Madrasah yang cukup dikenal
dalam persepsi masyarakat dengan adanya budaya religius dan simbol-simbol
ke-islaman di dalam-nya, hal ini cukup menarik perhatian peneliti karena
selain adanya budaya religi (termasuk muatan nilai-nilai ke-lslaman maupun
nilai-nilai pendidikan karakter) juga karena Madrasah inilah anak menjalani
proses belajar secara terarah, terpimpin, dan terkendali sehingga sangat
membantu dalam pembentukan etika, akhlak dan moral bagi para siswa yang
belajar di Madrasah tersebut. Dengan demikian, secara teknis Madrasah
menggambarkan proses pembelajaran secara formal yang tidak berbeda
dengan sekolah. Hanya dalam lingkup kultural, Madarasah ini mempunyai
konotasi spesifik yakni sebagai lembaga pendidikan yang dalam proses
pembelajaran dan pendidikannya menitikberatkan pada persoalan agama.

Dengan demikian uraian tersebut diatas, ada dua aspek soft skills yang

perlu dikembangkan yaitu, intrapersonal dan interpersonal. Dengan kata lain,

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



11

tenaga kependidikan melalui dua hal tersebut diharapkan mampu
meningkatkan kompetensi yang dimiliki dan mempunyai kepribadian yang
lebih baik serta mempunyai tanggungjawab untuk mengaplikasikan
pendidikan soft skills dalam lingkungan sekolah atau Madrasah sehingga
berpengaruh positif terhadap siswa untuk berprilaku santun dalam kehidupan
sehari-hari khususnya di lembaga pendidikan Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Bangkalan karena menurut pengamatan peneliti salah satu Madrasah yang
menerapkan pendidikan soft skills adalan Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Bangkalan melalui pendidikan soft skills di Madrasah tersebut tampak
membentuk moralitas para siswa baik ketika berada di lingkungan Madrasah
ataupun ketika bersosialisasi dengan masyarakat sekitar.

Menurut pengamatan peneliti Madrasah ini sangat diminati masyarakat
dan dikenal sebagai satu-satunya Madrasah Aliyah berstatus Negeri yang
berada di kabupaten Bangkalan serta memiliki ciri khas yang menarik dalam
membentuk karakter siswa yakni dengan pendidikan soft skills mampu
merealisasikan etika, akhlak, moral dan nilai-nilai Agama Islam yang telah
membudaya dilingkungan Madrasah tersebut.

Salah satu ciri khas dari Madrasah ini dengan beberapa kegiatan yang
disyari’atkan agama Islam adalah mewajibkan para siswa untuk membaca Al-
Qur’an secara bersamaan di kelas masing-masing setiap waktu yang telah
ditentukan. Ditinjau dari segi berpakaian, siswa MAN Bangkalan diwajibkan
untuk memakai kostum lengan panjang dan celana panjang. Kemudian untuk
para siswinya memakai rok panjang, kostum lengan panjang dan mengenakan
jilbab. Selain itu, para siswa juga diwajibkan melaksanakan shalat dhuha pada
jam istirahat secara bergantian, melaksanakan shalat dzuhur berjama’ah,
mengucapkan salam dan jabat tangan (sungkem) dengan guru saat tiba di
Madrasah, serta rutin mengadakan kajian ke-Islaman dan mulai
merealisasikan Islamisasi sistemik dalam aktifitas sehari-hari selama berada
dilingkungan Madrasah sehingga menarik bagi peneliti untuk meneliti lebih
lanjut dengan judul: Implementasi Pendidikan Soft Skills Dalam Membentuk
Moralitas Siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bangkalan.
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B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengambil fokus

penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana karakteristik pendidikan soft skills yang dikembangkan di

Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan?

. Bagaimana implementasi pendidikan soft skills dalam membentuk

moralitas siswa di Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan?
Bagaimanakah implikasi pendidikan soft skills dalam pembentukan

moralitas siswa di Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan?

C. Tujuan Penelitian

J

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis karakteristik pendidikan soft
skills di Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan pendidikan soft skills
dalam membentuk moralitas siswa di Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan
Untuk mendeskripsikan implikasi pendidikan soft skills dalam

pembentukan moralitas siswa di Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

aspek pendidikan soft skills dalam membentuk moralitas siswa pada setiap

lembaga pendidikan. Adapun secara rinci manfaat dari penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

1.

Manfaat Secara Teoritis adalah untuk:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran dan menambah khazanah keilmuan tentang pendidikan soft
skills dalam pembentukan moralitas siswa di Madrasah

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
berkaitan dengan langkah-langkah dan penerapan pendidikan soft skills
dalam membentuk moralitas siswa, baik secara mikro maupun makro

mulai dari kebijakan kepala, manajemen Madrasah, kerjasama semua
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unsure, baik guru, wali murid maupun pihak lembaga yang melalui
intra kurikuler, kokurikuler, dan ekstra kurikuler.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu merubah kondisi pendidikan
saat ini yang hanya berkutat pada peningkatan kualitas dalam mengejar
target angka kelulusan, akan tetapi diharapkan pendidikan tidak
melupakan penanaman soft skills dan nilai-nilai agama Islam sehingga

siswa memiliki kecerdasan intelektual, emosional dan spritual yang

tinggi.

2. Manfaat secara praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna:

a.

Memberikan masukan bagi para pemimpin pada umumnya dalam
mengembangkan karakter siswa dengan berbagai macam strategi guna
mencapai tujuan

Memberikan masukan bagi pemimpin lembaga pendidikan, praktis
pendidikan bahwa pendidikan berbasis karakter sangat penting dalam
mewujudkan tujuan pendidikan Nasional

Memberikan masukan pada DINAS pendidikan dan kementrian agama
di Indonesia dalam menumbuh dan mengembangkan karakter siswa
dengan menyelipkan nilai-nilai keagamaan di setiap lembaga
pendidikan

Memberikan masukan kepada Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan
untuk lebih  memahami pendidikan soft skills melalui konsep
pendidikan serta dapat membentuk moralitas dan nilai agamis dalam
proses belajar mengajar sehingga materi yang diajarkan benar-benar
menjadi karakter dan tingkah laku siswa dalam kehidupan sehari-hari
Memberikan masukan bagi peneliti lebih lanjut untuk dapat
menggunakan penalaran dan melakukan studi dalam menyusun bukti
temuan atau menjelaskan gagasan dan pernyataan terkait masalah
pendidikan soft skills dalam membentuk moralitas siswa serta
menjadikan sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam
melakukan penelitian yang relevan untuk selanjutnya.
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E. Originalitas Penelitian

Originalitas penelitian merupakan uraian singkat hasil-hasil penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya tentang masalah yang sejenis, sehingga
diketahui secara jelas posisi dan kontribusi peneliti. Hal demikian diperlukan
untuk menghindari adanya pengulangan kajian yang sama. Dengan demikian
akan diketahui sisi-sisi apa saja yang membedakan antara penelitian yang
diteliti dengan penelitian terdahulu.?® Setelah dilakukan pencarian sementara
(pra-research) peneliti menemukan beberapa hasil penelitian yang hampir
sama dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti. Diantara hasil penelitian
terdahulu yang pernah diteliti adalah:

Muhammad Murdiono (2008), tema penelitian strategi internalisasi
nilai-nilai moral religius dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi internalisasi nilai-nilai moral religius
dalam pembelajaran meliputi: keteladanan, analisis masalah-masalah aktual
yang sedang berkembang di masyarakat, penanaman nilai-nilai edukatif yang
kontekstual, dan penguatan nilai moral yang sudah dimiliki sebelumnya oleh
mahasiswa.?’

Naniek Prihatiningtyas (2009), dalam penelitiannya Pengaruh
Penerapan Pendidikan Berbasis Karakter terhadap Pengembangan Soft Skills
Mahasiswa Calon Teknisi Alat Berat. Hasil dari penelitian ini melaporkan
bahwa ada pengaruh antara penerapan Pendidikan Berbasis Karakter (PBK)
yang meliputi beberapa komponen antara lain: makna dan tujuan pendidikan
karakter, nilai-nilai karakter, latar belakang pemikiran tentang pendidikan
karakter, metode pendidikan karakter, media pendidikan karakter, dan
evaluasi pendidikan karakter mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

pengembangan soft skills.?®

%Program Pasca Sarjana UIN Malang. Pedoman Penulisan Tesis Dan Desertasi (Malang :

PPs UIN Malang, 2009),him.5

2" Muhammad Murdiono, Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Moral Religius Dalam Proses
Pembelajaran di Perguruan Tinggi. Tesis Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang : 2008

%Naniek Prihatiningtyas, “Pengaruh Penerapan Pendidikan Berbasis Karakter Terhadap
Pengembangan Soft Skill Maha Calon Teknisi Alat Berat” Tesis Program Studi Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan, Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia,Jakarta: 2009.
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Tesis feri Adnin yang berjudul “ Relevansi Pendidikan Akhlak Anak
Perspektif Al-Ghazali Dalam Kehidupan Kini” penelitian ini memaparkan
konsep pendidikan akhlak yang meliputi tujuan, materi dan metode
pendidikan akhlak. Konsepnya disajikan dalam perspektif al-Ghazali,
kemudian dianalisis dengan perkembangan konsep yang ada di barat agar
memiliki kontekstualisasi terhadap problem generasi muslim kekinian.*®

Penelitian Widyawati, (2010), Strategi Pembelajaran Soft skills dan
Multiple Intelegence konsentrasi pendidikan fisika Program pascasarjana
Universitas Negeri Padang. Hasil penelitian ini menerangkan bahwa soft skills
dan multiple intelegence sangat penting dalam pembelajaran. Disini dijelaskan
tenaga pendidik dan para siswa wajib memahami hal tersebut dengan tujuan
agar proses pembalajaran menjadi maksimal dan menjadikan siswa-nya
menjadi berkembang sesuai dengan potensi masing-masing.*

Penelitian Darmiyati Zuchdi, Zuhdan Kun Prasetya, dan Muhsinatun
Siasah Masruri 2010, tentang pengembangan model pendidikan karakter
dengan pendekatan konferhensif dan terpadu, penelitian ini menghasilkan
model pendidikan karakter dengan pendekatan konferhensif, meliputi domain
kognitif, afektif dan prilaku dengan metode inkulkasi, keteladanan dan
pengembangan yang terintegrasi dalam pembelajaran dan disertai dengan
pengembangan kultur sekolah yang kondusif. Penelitian ini menunjukkan
model pendidikan karakter dengan pendekatan konferhensif yang dipadukan
dengan pembelajaran bidang studi dan dilandasi pengembangan kultur sekolah
dapat meningkatkan hasil studi, serta kualitas karakter peserta didik persepsi
mengenai suasana sekolah yang kondusif , serta kualitas kepemimpinan kepala
sekolah. Strategi yang digunakan berfariasi termasuk metode inkulkasi nilai
keteladanan, fasilitasi nilai, dan pengembangan soft skills. Program

pembelajaran yang meliputi kurikuler dan kokurikuler.

2 Feri Adnin yang berjudul “ Relevansi Pendidikan Akhlak Anak Perspektif Al-Ghazali
Dalam Kehidupan Kini” Program Pascasarjana Uneversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2009.

®Widyawati, Strategi Pembelajaran Soft skill Dan Multiple Intelegence, konsentrasi
pendidikan fisika. Tesis tidak diterbitkan : Program pasca sarjana Universitas Negeri Padang 2010.
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Tempat berlangsungnya pendidikan karakter bukan hanya dalam kelas

akan tetapi juga di lingkungan keluarga, bahkan juga di lingkungan

masyarakat.*!

lustrasi penelitian terdahulu akan lebih mudah dicermati dengan sajian

dalam bentuk tabel sebagai berikut:
TABEL 1.1

Perbedaan Penelitian Dengan Penelitian Sebelumnya

No | Nama  peneliti, | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul dan Tahun Penelitian
penelitian

1. | Muhammad Sama-sama Bedanya segi Penelitian ini
Murdiono, membahas tentang | strategi yang mengkaji tentang

tema penelitian
strategi
internalisasi nilai-
nilai moral
religius dalam
proses
pembelajaran di
perguruan tinggi
2008.

moral yang baik
melalui proses
pembelajaran serta
ada kesamaan
metode yang di
gunakan dalam
penelitian

digunakan ya’ni,
interna-lisasi
nilai-nilai moral
religius, dan
lokasinya di
perguruan tinggi

moralitas siswa
yang di im-
plementasikan
melalui
pendidikan soft
skills dengan
harapan moral
siswa bisa lebih
meningkat

Naniek
Prihatiningtyas

dalam
penelitiannya
Pengaruh
Penerapan
Pendidikan
Berbasis Karakter
terhadap
Pengembangan
Soft Skills
Mahasiswa Caion
Teknisi Alat
Berat 2009.

Adanya korelasi
antara komponen
dari pendidikan
karakter dengan
moralitas serta
membangun
budaya sekolah
yang mampu
membentuk
karakter anak didik
dengan bantuan
pranata sosial
lembaga
pendidikan agar
nilai tertentu
terbentuk dalam
diri setiap siswa.

Penelitiannya
membahas
Penerapan
Pendidikan
Berbasis Karakter
mempunyai
pengaruh yang
signifikan
terhadap soft
skills dan
dilakukan di
perguruan tinggi.

Dari penelitian ini
difokuskan
dengan topik
utama tentang
realita yang
terkait dengan
moralitas yang
dihasilkan dari
pendidikan soft
skills dan
penelitian ini
dilakukan di
lembaga
Madrasah.

%! Darmiyati Zuchdi, Zuhdan Kun Prasetya, dan Muhsinatun Siasah Masruri,
Pengembangan Model Pendidikan Karakter Dengan Pendekatan Konferhensif Dan Terpadu. 2010
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Feri Adnin,

judul
penelitiannya
Relevansi
Pendidikan
Akhlak Anak
Perspektif Al-
Ghazali Dalam
Kehidupan Kini”
program
pascasarjana
Uneversitas Islam
Negeri Sunan
Kalijaga, 2009

Ada kesamaan
dalam hal
pembahasan
tentang moral dan
berperilaku baik
melalui proses
pembelajaran dan
metode yang di
gunakan ada sedikit
kemiripan dalam
penelitian

Penelitiannya
membahas
tentang konsep
yang disajikan
dalam perspektif
al-Ghazali,
kemudian
dianalisis dengan
perkembangan
konsep yang ada
di barat agar
memiliki
kontekstualisasi
terhadap problem
generasi muslim

Maksud dari
penelitian ini
mengkaji tentang
pembentukan
moralitas dan
menjadi pribadi
yang baik dengan
topik utama
tentang realita
moral siswa yang
dihasilkan dari
implementasi
pendidikan soft
skills.

kekinian
Widyawati, Adanya korelasi Penelitian keinginan peneliti
. tentang penerapan | tersebut dilakukan | difokuskan pada

Strategi soft skills dalam di sekolah dan pendidikan soft
Pembelajaran Soft | roses helajar membahas skills dalam
skills dan mengajar secara multiple membentuk
Multiple maksimal serta intelegence sangat | moralitas dan
Intelegence sesuai dengan penting dalam penelitian ini
konsentrasi poternsi yang pembelajaran dilakukan di
pendidikan fisika | gimiliki. lembaga
Program pasca Madrasah
sarjana
Universitas
Negeri Padang
2010.
Penelitian Adanya korelasi Penelitian Penelitian ini
Darmiyati tentang adanya tersebut berfokus pada
Zuchdi, Zuhdan karakteristik dalam | membahas karaktersistik dan
Kun Prasetya, dan | pendidikan pengembangan implementasi
Muhsinatun karakter dengan model pendidikan | pendidikan soft
Siasah Masruri, maksud mampu karakter dengan skills dalam

menjadikan siswa | pendekatan membentuk

tentang pengem-
bangan model
pendidikan
karakter dengan
pendekatan
konferhensif dan
terpadu 2010.

berkarakter mulia

konferhensif dan
terpadu

moralitas siswa
dengan meng-
gunakan bentuk
integrasi yang di
implementasikan
dengan sosial
skills
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Ditinjau dari penelitian terdahulu diatas peneliti menekankan pada
penggalian tentang pendidikan soft skills yang dikembangkan dalam
membentuk karakter dan moralitas siswa. Dengan demikian melalui adanya
pendidikan soft skills para siswa mampu terbiasa dengan prilaku baik dan
memiliki pribadi yang bermoral dalam kehidupannya. Maka peneliti dalam
melakukan penelitian ini tetap menggunakan teori-teori pendidikan secara
umum sebagai landasanya, sehingga penelitian yang dilakukan oleh peneliti

tetap memenuhi syarat-syarat dan standar sebagai penelitian ilmiah.

. Definisi Istilah

Definisi istilah merupakan penjelasan dari inti yang dimaksud dalam
judul penelitian ini. Adapun dalam penelitian ini, istilah-istilah yang perlu

dioperasionalkan yaitu:

1. Pendidikan Soft Skills dalam Membentuk Moralitas

Istilah pendidikan mempunyai arti yang sangat luas. Kata-kata
pendidikan, pengajaran, bimbingan dan pelatihan merupakan sebagai
istilah-istilah teknis tidak lagi dibeda-bedakan oleh masyarakat, tetapi
ketiga-tiganya melebur menjadi satu pengertian tentang pendidikan.

Pendidikan Soft skills atau soft competency adalah keahlian yang
tidak nampak atau lebih dikenal dengan kearah  pengembangan
kemampuan sikap dan kepribadian yang mendasar untuk mendukung
dalam sosialisasi kehidupan manusia ke arah yang lebih baik. Soft skills
sebenarnya merupakan pengembangan dari konsep yang selama ini

dikenal dengan istilah kecerdasan emosional (emotional intellegence).

2. Pendekatan Pendidikan Soft skills dalam Pembentukan Moralitas
Dengan melihat penjelasan tentang pendidikan soft skills tersebut
peneliti mengarah pada ranah social skills, karena selama melakukan
penelitian yang lebih tampak yang dihasilkan dari pendidikan soft skills
adalah tingkat sosialnya. Sedangkan pendekatan yang digunakan peneliti
ialah melalui pendekatan teori yang ada dalam pembelajaran yaitu teori
pendekatan behavioristik (behavioral) kerena perkembangan biologis
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berpengaruh terhadap keterampilan motorik dan perkembangan stuktur
kognitif. Perkembangan tersebut dipengaruhi oleh faktor intelegensi,
stimulus, tingkah laku, lingkungan, persepsi, usia, dan adaptasi. Respon
yang diberikan dapat mempengaruhi kebiasaan seseorang.

3. Pola Pendidikan Soft skills dalam Pembentukan Moralitas Siswa

Pola pendidikan soft skills dapat dilaksanakan dengan tahapan
sesuai dengan pola yang dikembangkan mulai dari keterkaitannya dengan
komponen soft skills, elemen soft skills yang baik untuk dimiliki dan
pembentukan kepribadian melalui pendidikan soft skills. Secara
keseluruhan pendidikan dan penguasaan kecakapan soft skills dapat
terbentuk melalui mekanisme pembelajaran dan pembiasaan, sehingga
seluruh pimpinan dan tenaga kependidikan harus mampu menjadikan
dirinya sebagai model (role model) dalam pendidikan soft skills secara
utuh yang sasarannya menyatu dalam kepribadian siswa dengan harapan
meningkatnya moralitas dan kesadaran individu dalam pergaulan hidup

atau kelompok kehidupan ber-masyarakat.

4. Implikasi Pendidikan Soft skills dalam pembentukan moralitas siswa
Moral merupakan kebiasaan seseorang untuk berperilaku lebih

baik atau buruk dalam memikirkan masalah-masalah sosial. Dengan
demikian, penanaman moral sebagai alternatif solusi dari keresahan
sebagian masyarakat karena adanya kemerosotan akhlak terutama dalam
tindakan moral itu sendiri. Oleh karenanya, banyak lembaga pendidikan
menggelar berbagai seminar untuk kalangan pendidik yang bertekad

mencari solusi untuk mengatasi moralitas dan krisis akhlak tersebut.

G. Sistematika Penulisan
Proses penulisan penelitian ini mulai dari pembuatan secara berkala
dan berkelanjutan serta melakukan observasi dan interview dengan informan
yang relevan dalam penelitian ini, mulai dari proses analisis data, tahap
pengecekan keabsahan temuan data hingga menarik kesimpulan dan verifikasi
data yang dihasilkan dari proses penelitian tidak terlepas dari pengarahan
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dosen pembimbing sampai sesuai dan layak untuk disajikan dalam bentuk

tesis penelitian yang membutuhkan ketekunan dan kecermatan.

Penulisan tesis tentang: Implementasi pendidikan soft skills dalam

membentuk moralitas siswa di Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan, secara

keseluruhan terdiri dari enam bab, masing-masing bab disusun secara rinci

dan sistematis sebagai berikut:

Bab I: Pada bab ini berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang konteks

Bab II:

Bab I11I:

Bab 1V:

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
originalitas penelitian, definisi istilah dan sistematika penulisan
sebagai kerangka dalam menyusun dan mengkaji penelitian tesis.

Merupakan kajian pustaka yang berfungsi sebagai acuan teoritik
dalam melakukan penelitian ini. Pada bab ini dijelaskan tentang:
Bagaimana karakteristik yang berkaitan dengan pendidikan soft skills
dan moralitas siswa, bagaimana penerapan soft skills dalam
membentuk moralitas siswa, dan bagaimanakah implikasi soft skills
dalam membentuk moralitas siswa di Madrasah Aliyah Negeri
Bangkalan.

Mengemukakan metode penelitian, yang berisi tentang pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiaran peneliti, data dan
sumber data, pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan
temuan, dan tahap-tahap penelitian.

Berisi paparan data dan temuan penelitian. Pada bab ini akan
membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian, visi, misi dan
tujuan, langkah-langkah pencapaian visi dan misi Madrasah,
pengembangan diri, kondisi guru, siswa, staf dan kondisi sarana dan
prasarana madrasah termasuk hasil temuan penelitian yang terdiri
dari bagaimana karakteristik pendidikan soft skills dan moralitas
siswa, bagaimana penerapan soft skills dalam membentuk moralitas
siswa, dan bagaimanakah implikasi pendidikan soft skills dalam
membentuk moralitas siswa di Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan.
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Bab V: Pada bab ini berisikan diskusi hasil penelitian tentang macam-
macam dan bentuk implementasi pendidikan soft skills dalam
membentuk moralitas siswa di Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan
yang disesuaikan dengan teori pendidikan.

Bab VI: Merupakan bab terakhir, yaitu penutup. Pada bab ini berisi tentang
kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian dan implikasi

teoritis dan prakitis.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Definisi Hard Skills dan Soft Skills

Sekarang ini proses pembelajaran “kering” dengan transaksi
pendidikan nilai (transformation of value), dan lebih menitikberatkan pada
aspek pengetahuan (transformation of knowledge), atau dengan kata lain
pendidikan kita lebih menekankan aspek teknis atau keterampilan keras (hard
skills), kurang menekankan keterampilan lunak (soft skills) sehingga kinerja
siswa di kelas terutama saat praktek menunjukkan sebagian besar belum
mampu bekerja efisien, berorientasi pada mutu, dan komitmen pada hasil yang
terbaik. Karenanya diperlukan suatu pembelajaran yang dapat meng-
integrasikan antara hard skills sebagai kemampuan teknik dan soft skills
sebagai pendukung kinerja siswa saat praktek. Hal ini didasari oleh keyakinan
bahwa penguasaan soft skills yang baik mampu mendorong penguasaan hard

skills secara lebih baik pula.

1. Pengertian Hard Skills

Hard Skills adalah penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan
keterampilan teknik yang berhubungan dengan bidang ilmuanya. Contohnya:
seorang insinyur mesin seharusnya menguasai ilmu dan teknik permesinan;
seorang dokter harus memupuni bidang ilmu kedokteran, seorang pendidik
atau guru harus menguasai teknik didaktik metodik dan menguasai bidang
ilmunya.

Hard skills menggambarkan perilaku dan keterampilan yang dapat
dilihat mata (eksplisit). Hard skills adalah kemampuan yang dapat
menghasilkan sesuatu sifatnya visible dan immediate. Kemampuan hard skills
adalah semua hal yang berhubungan dengan pengyaringan teori yang menjadi
dasar pijakan analisis atau sebuah keputusan. Hard skills dapat dinilai dari
technical test atau practical test. Dan aspek hard skills (kecakapan teknis)
hanya diwakili dua aspek yakni berpengetahuan dan kompeten.*

%2 Aris Musnandar, Pendidikan Yang Mencerdaskan-Esai-Esai Pendidikan Aris Musnandar,
(Yogyakarta: Naila Pustaka, 2013), him.91
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Hard skills dikelompokkan menjadi du macam, yaitu;
Ilmu (kecerdasan intelektual)

Yang dimaksud ilmu dalam hard skills adalah kecerdasan
intelektual atau kemampuan seseorang dalam memahami ilmu yang telah
dipelajarinya. llmu merupakan wilayah kerja aspek kognisi. Dalam hal ini
sering dikenal dengan istilah 1Q, ketika seseorang memiliki 1Q yang tinggi
maka ia dikatakan sebagai orang yang cerdas.

Ranah kognitif (cognitive domain) menurut taksonomi bloom dan
kawan-kawan yaitu:

a) Pengetahuan (knowledge)

b) Pemahaman (komprehension)
c) Penerapan (aplication)

d) Analisa (analysis)

e) Sintesa (sinthesis)

f) Evaluasi (evaluation)®

Keterampilan

Yang dimaksud keterampilan disini adalah kemampuan seseorang
dalam menerapkan ilmu yang telah dipelajarinya. Keterampilan
merupakan wilayah motorik, dalam dataran pembelajaran aspek motorik
terbagi menjadi tujuh tahapan.

Tahap pertama disebut tahap persepsi, tahap ini berkenaan dengan
penggunaan organ indra untuk menangkap isyarat yang membimbing
aktifitas gerak. Tahap kedua disebut tahap kesiapan untuk melakukan
tindakan tertentu. Ketiga merupakan gerakan terbimbing sebagai tahap
awal dari mempeiajari keterampiian yang kompieks. Tahap gerakan
terbiasa berkenaan dengan kinerja dimana gerakan subjek belajar sudah
menjadi kebiasaan. Tahap gerakan kompleks menunjukkan gerakan yang
sangat terampil dengan pola-pola gerakan yang sangat kompleks. Tahap

gerakan pola penyesuaian berkenaan dengan keterampilan yang

%3 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Gramedia, 1987), him. 149
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dikembangkan dengan baik sehingga seseorang dapat memodifikasi pola-
pola gerakan untuk penyesuaian terhadap tuntutan atau penyesuaian situasi
tertentu. Tahap terakhir kreatifitas yang menunjukkan kepada penciptaan
pola-pola gerakan baru untuk menyesuaikan situasi tertentu atau problem
khusus.
Dengan demikian pejelasan terkait dengan hard skills merupakan
keterampilan yang dapat diukur sehingga seseorang dapat dengan mudah

melakukan bimbingan untuk meningkatkan hard skills yang dimilikinya.

2. Pengertian Pendidikan Soft Skills

Secara aktual pendidikan soft skills harus mampu memberikan
penguatan dalam unsur-unsur yang dicermati dan bentuk perubahan tingkah
laku secara berkesinambungan. Karena lewat pembiasaan akan terbentuk
sikap positif yang menjadikan seseorang memiliki perilaku yang
mencerminkan kepribadian yang khas, khususnya karakter siswa dan
menjadikan situasi sekolah dalam atmosfir yang berbudaya karakter bangsa.**

Sejalan dengan itu, Baedowi, Direktur Jenderal PMPTK Depdiknas,
sebagaimana dikutip Triatmanto (2010), menyatakan bahwa saat ini ada
kecenderungan masyarakat maupun sekolah sekadar memacu siswa untuk
memiliki kemampuan akademik tinggi tanpa diimbangi pembentukan karakter
yang kuat dan cerdas. Upaya sekolah maupun orang tua agar murid atau
anaknya mencapai nilai akademis tinggi sangat kuat, tapi mengabaikan hal-hal
yang non akademis.*®
a. Definisi Soft Skills

Konsep soft skills sebenarnya merupakan pengembangan dari konsep

yang selama ini dikenal dengan istilah kecerdasan emosional (emotional

*| Made Sudana, Model Pendidikan Soft Skill untuk Calon SMK, Jurnal Prosiding
Konvensi Nasional Asosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (APTEKINDO) ke 7 FPTK
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung:2014,.\VVol.ISBN: 978-602-72004-0-1, him.462

% | Ketut Sudiana, 2012, Jurnal Pendidikan Indonesia, Upaya Pengembangan Soft Skills
Melalui Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Untuk Peningkatan Aktivitas Dan Hasil
Belajar Mahasiswa Pada Pembelajaran Kimia Dasar, Vol. 1, No. 2, ISSN: 2303-288X
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intellegence). Tingkat 1Q atau kecerdasan intelektual seseorang umumnya
tetap, sedangkan EQ atau kecerdasan emosi dapat terus ditingkatkan. %
Definisi soft skills menurut Bertahl dalam Wikipedia menjelaskan
bahwa soft skill is “Personal and interpersonal behaviors that develop and
maximize human performance (e.g. coaching, team building, decision making,
initiative). Soft skills do not include technical skills, suc as financial, computer

or assembly skills” *'

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa soft
skills merupakan keterampilan interpersonal yang berhubungan dengan
kemampuan individu untuk berinteraksi dengan orang lain secara efektif.
Keterampilam ini tidak mudah diukur, tetapi dapat diamati dengan melihat
ketika seseorang berinteraksi dengan orang lain.

Menurut Elfindri dkk, Soft skills merupakan keterampilan dan
kecakapan hidup, baik untuk sendiri, berkelompok, atau bermasyarakat, serta
dengan Sang Pencipta. Dengan mempunyai soft skills membuat keberadaan
seseorang akan semakin terasa di tengah masyarakat. Keterampilan akan
berkomunikasi,  keterampilan  emosional,  keterampilan  berbahasa,
keterampilan berkelompok, memiliki etika dan moral, santun dan
keterampilan spiritual.®®

Lebih lanjut Elfindri dkk berpendapat soft skills adalah semua sifat
yang menyebabkan berfungsinya hard skills yang dimiliki. Soft skills dapat
menentukan arah pemanfaatan hard skills. Jika seseorang memilikinya dengan
baik, maka ilmu dan keterampilan yang dikuasainya dapat mendatangkan
kesejahteraan dan kenyamanan bagi pemiliknya dan lingkungannya.
Sebaliknya, jika seseorang tidak memiliki soft skills yang baik, maka hard
skills dapat membahayakan diri sendiri dan orang lain.*

Pendapat Mugowim, Soft skills adalah kemampuan mengelola diri
secara tepat dan kemampuan membangun relasi dengan orang lain secara

efektif. Soft skills pada dasarnya merupakan keterampilan seseorang dalam

% Ary Ginanjar Agustian, Emotional Spiritual Quotient, (Jakarta: CV. Arga Publishing,
2008), him. 285

% Sri Marmoah, (2012) Pengelolaan Pendidikan Dalam Upaya Pemberdayaan
Mahasiswa Melalui Pendidikan Berbasis Soft Skill di Fkip Universitas Batanghari Jambi, (Jurnal
Ilmiah Universitas Batanghari Jambi Edisi Kuhusus),him.53

% Elfindri, et al, Soft Skills untuk Pendidik, (Jakarta: Baduose Media, 2011) him. 67

% Elfindri dkk, 2011, ibid, hlm. 175
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berhubungan dengan orang lain (interpersonal skill) dan keterampilan dalam
mengatur dirinya sendiri (intrapersonal skill) yang mampu mengembangkan
unjuk kerja secara maksimal. Soft skills dalam pembelajaran akan
menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang cerdas, jujur, berakhlak
mulia, berbudi pekerti dan peduli terhadap sesama manusia dan lingkungan
sesuai dengan tujuan pendidikan yang dicita-citakan.*® Kemampuan ini dapat
disebut juga dengan kemampuan non teknis yang tentunya memiliki peran
tidak kalah pentingnya dengan kemampuan akademik.

Menurut Illah Sailah dalam | Nyoman Sucipta, soft skills adalah kunci
menuju hidup yang lebih baik, sahabat lebih banyak, sukses lebih besar,
kebahagiaan yang lebih luas, tidak punya nilai, kecuali diterapkan d